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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Pengetahuan Audit,  

Akuntabilitas, integritas dan Gender auditor terhadap kualitas hasil kerja auditor Internal. 

Jenis penelitian inidigolongkan pada penelitian  yang bersifat kausatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Inspektorat Wilayah Sumatera Barat yang 

berjumlah 39 orang. Pemilihan sampel dengan metode total sampling. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Teknik pengumpulan data dengan 

teknik survei dengan menyebarkan kuisioner kepada auditor Inspektorat Provinsi 

Sumatera Barat. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda untuk melihat 

pengaruh pengetahuan audit, akuntabilitas, integritas dan gender terhadap kualitas hasil 

kerja auditor internal. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa: 1) pengetahuan audit 

berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas hasil kerja auditor internal, dimana nilai 

signifikansi 0,021<a 0,05 yang berarti H1 diterima. 2) akuntabilitas berpengaruhsignifikan 

positif terhadap kualitas hasil kerja auditor internal, dimana nilai signifikansi 0,012 <a 

0,05 yang berarti H2 diterima.3) integritas berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas 

hasil kerja auditor internal, dimana nilai signifikansi 0,031<a 0,05 yang berarti 

H3diterima, 4) gender tidak berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas hasil kerja 

auditor internal, dimana nilai signifikansi 0,124 >a 0,05 yang berarti H4 tidakditerima. 

Saran dalam penelitian ini adalah: penelitian ini masih terbatas pada pengetahuan 

audit, akuntabilitas,  integritas dan gender terhadap kualitas hasil kerja auditor internal. 

Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penambahan variabel penelitian yang 

berpengaruh kuat terhadap kualitas hasil kerja auditor internal. 

Kata kunci :kualitashasilkerja auditor internal, pengetahuan audit, akuntabilitas, 

integritas, gender. 
Abstract 

 The aim of the study are to examine the effect of audit knowledge, accountability, 

integrity and gender to quality of work of internal auditors. The population of this study were the 

auditors who worked on the Inspectorate of West Sumatera, Which are 39 auditors. Samples 

selection used total sampling method. Data of study wew primary data, that was collected using 

survey method by distributing questionnaires to respondents (auditor). Statistical analysis used  

multiple regression analysis. 

Results show that: (1) audit knowledge had a positive effect on the auditor’s work quality , 

(significance), value 0.021 <a 0.05) which means that H1  was accepted. (2) Accountability had a 

positive effect on the auditor’s work  quality,  (significance  value  0.012  <0.05)  which  means  

that  H2  was  accepted.  (3) ) integrity had a positive effect on the auditor’s work quality , 

(significance), value 0.031 <a 0.05) which means that H3  was accepted, (4) gender have no a 

positive effect on the auditor’s work quality, (significance value 0.124 >0.05) which means H4 was 

no accepted. 
This  stud y  was  limited  to  the  audit  knowledge,  accountability  and  integrity  on  

auditor’s  work quality.  Further  research  should  explore  additional  variables  which  have  

strong    influence  on auditor’s  work quality. 

 

Keyword: quality of work of internal auditor, audit knowledge, accountability, integrity, gender. 

i 

mailto:vivisofvianti_19@yahoo.com


1 

 

 

1. Pendahuluan 

Peraturan Menteri Negara 

Pemberdayaan Aparatur Negara No. 

PER/05/M.PAN/03/2008 menyatakan 

bahwa pengawasan intern pemerintah 

merupakan fungsi manajemen yang 

penting dalam penyelenggaraan 

pemerintahan. Melalui pengawasan 

intern dapat diketahui apakah suatu 

instansi pemerintah telah melaksanakan 

kegiatan sesuai dengan tugas dan 

fungsinya secara efektif dan efisien, 

sesuai dengan rencana, kebijakan yang 

telah ditetapkan dan ketentuan. Selain 

itu pengawasan intern atas 

penyelenggaraan pemerintah 

diperlukan untuk mendorong 

terwujudnya good goverment dan clean 

goverment dan mendukung 

penyelenggaraan pemerintah yang 

efektif, efisien, transparan, akuntabel 

serta bersih dan bebas dari praktek 

korupsi, kolusi dan nepotisme. 

Pengawasan intern 

dilingkungan pemerintah 

provinsi/kabupaten/kota dilaksanakan 

oleh inspektorat pemerintah 

provinsi/kabupaten/kota untuk 

kepentingan gubernur/bupati/walikota 

dalam melaksanakan pemantauan 

terhadap kinerja unit organisasi yang 

ada didalam kepemimipinannya. Salah 

satu bentuk pengawasan yang 

dilakukan oleh inspektorat baik 

provinsi maupun kabupaten atau kota 

saat ini adalah mereview laporan 

keuangan pemerintah daerah (LKPD), 

berdasarkan ketentuan Peraturan 

Pemerintah Nomor 8 Tahun 2009 

tentang Pelaporan Keuangan dan 

Kinerja Instansi Pemerintah, pasal 33 

ayat (3) menyatakan bahwa: Aparat 

pengawasan intern pemerintah pada 

Kementerian 

Negara/Lembaga/Pemerintah Daerah 

melakukan review atas Laporan 

Keuangan dan Kinerja dalam rangka 

meyakinkan keandalan informasi yang 

disajikan sebelum disampaikan oleh 

Menteri/ Pimpinan Lembaga 

/Gubernur/ Bupati/ Walikota kepada 

pihak-pihak  sebagaimana diatur dalam 

pasal 8 dan pasal 11, Dengan adanya 

pengawasan dari inspektorat akan 

menghasilkan laporan keuangan yang 

baik, efektif, dan efisien. 

Dalam fungsinya sebagai 

pengawas dan konsultan intern 

pemerintah, tentu kualitas hasil kerja 

auditor ini secara tidak langsung akan 

mempengaruhi tepat atau tidaknya 

keputusan yang diambil serta 

mempengaruhi kualitas hasil auditnya. 

Bagi auditor kualitas hasil kerja atau 

kinerja dapat dinilai dari kualitas audit 

yang dihasilkan. Faktor yang dapat 

mempengaruhi kualitas hasil pekerjaan 

auditor menurut Arens (2011) adalah 

pengetahuan audit, akuntabilitas, dan 

integritas yang dimiliki auditor dalam 

menyelesaikan pekerjaan audit. Oleh 

karena itu auditor yang memiliki 

pengetahuan audit, akuntabilitas dan 

integritas akan menghasilkan kinerja 

yang baik sebagai wujud dari 

kepatuhan terhadap etika profesi, yaitu 

dalam melaksanakan tanggung jawab 

profesionalnya. 

Kualitas hasil kerja auditor 

dapat dipengaruhi oleh pengetahuan 

audit yang dimilki oleh auditor. 

Pengetahuan audit menurut Mardisar 

dan Sari (2007) menjelaskan bahwa 

pengetahuan audit diartikan dengan 

tingkat pemahaman auditor terhadap 

sebuah pekerjaan, secara konseptual 

dan teoritis. Pentingnya pengetahuan 

audit untuk meningkatkan kualitas hasil 

kerja atau kinerja auditor diatur dalam 

standar auditing. Dalam Arens (2008), 
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pernyataan standar umum pertama 

menyatakan bahwa audit harus 

dilaksanakan oleh seorang yang 

memiliki keahlian teknis yang 

memadai sebagai auditor. Pengetahuan 

sangat penting untuk dimiliki oleh 

semua auditor, terlebih pengetahuan 

dibidang akuntansi dan auditing. Dari 

penjelasan diatas dapat dipahami 

bahwa pengetahuan audit merupakan 

tingkat pemahaman auditor terhadap 

pekerjaan auditnya. Dengan semakin 

tingginya pengetahuan audit maka 

semakin baik pula kualitas hasil kerja 

auditor internal. 

 Selain pengetahuan audit, 

kualitas hasil kerja auditor internal juga 

dipengaruhi oleh rasa akuntabilitas 

yang dimiliki. Menurut Mulyadi (2002) 

akuntabilitas merupakan 

tanggungjawab profesi auditor yaitu 

selama menjalankan tugas auditor 

harus senantiasa melakukan dengan 

penuh rasa tanggungjawab serta wajib 

menjalankan kemahiran jabatannya 

dengan seksama, sehingga akan 

diperoleh hasil kerja yang memuaskan. 

Dengan berpegang dari defenisi diatas 

dapat dipahami bahwa akuntabilitas 

merupakan suatu bentuk kewajiban 

mempertanggungjawabkan 

keberhasilan atau kegagalan 

pelaksanaan misi organisasi dalam 

mencapai tujuan melalui suatu media 

pertanggungjawaban yamg 

dilaksanakan secara periodik. Sehingga 

dengan semakin tinggi rasa 

akuntabilitas seorang auditor  maka 

akan semakin bagus kualitas hasil kerja 

auditor internal. 

Faktor selanjutnya yang 

mempengaruhi kualitas hasil kerja 

auditor internal adalah integritas. 

Menurut Mulyadi (2002) menjelaskan 

bahwa integritas merupakan kualitas 

yang melandasi kepercayaan publik 

dan merupakan patokan bagi anggota 

dalam menguji semua keputusan yang 

diambilnya. Integritas mengharuskan 

seorang anggota untuk bersikap jujur 

dan berterus-terang tanpa 

mengorbankan rahasia pemakai jasa 

audit. Dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dalam menjalankan 

pekerjaannya auditor harus 

mempertahankan integritas dan harus 

bebas dari benturan kepentingan. 

Dengan kuatnya integritas yang 

dimiliki seorang auditor dalam 

menyelesaikan proses audit maka 

kualitas hasil kerja auditor internal juga 

meningkat. 

Kualitas hasil kerja auditor juga 

sangat dipengaruhi oleh karakteristik 

individu masing – masing akuntan. 

Karakteristik individu tersebut salah 

satunya adalah gender yang telah 

membedakan invidu sebagai sifat dasar 

pada kodrat manusia. Menurut 

Salsabila dan Hepi (2011) menjelaskan 

gender  merupakan penggolongan 

secara gramatikal antara laki dan 

perempuan yang dilandaskan kepada 

pengakuan bahwa ketidaksetaraan 

gender disebabkan oleh diskriminasi 

struktural dan kelembagaan.  

Menurut Schwartz (1996) 

dalam Trianingsih (2007) profesi 

sebagai auditor merupakan salah satu 

bidang yang paling sulit bagi 

perempuan karena intensitas 

pekerjaannya. Dengan adanya 

stereotype tentang wanita, terutama 

adanya pendapat yang menyatakan 

bahwa wanita mempunyai keterikatan 

(komitmen) pada keluarga yang lebih 

besar dari pada keterikatan (komitmen) 

terhadap karir. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa gender yang 

dimaksud dalam penelitian ini 

merupakan penggolongan secara 

gramatikal antara laki-laki dan 
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perempuan yang berfokus kepada 

auditor laki-laki. Sehingga apabila 

yang melaksanakan audit adalah 

auditor laki-laki maka kualitas hasil 

kerja auditor internal diharapkan akan 

semakin meningkat. 

 

Berdasarkan uraian diatas pada 

latar belakang, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Sejauhmana pengetahuan audit 

berpengaruh terhadap kualitas hasil 

kerja auditor internal. 

2. Sejauhmana akuntabilitas 

berpengaruh terhadap kualitas hasil 

kerja auditor internal. 

3. Sejauhmana gender berpengaruh 

terhadap kualitas hasil kerja auditor 

internal. 

4. Sejauhmana integritas berpengaruh 

terhadap kualitas hasil kerja auditor 

internal. 

Dari perumusan masalah diatas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: 

1. Pengaruh pengetahuan audit 

terhadap kualitas hasil kerja auditor 

internal 

2. Pengaruh akuntabilitas terhadap 

kualitas hasil kerja auditor internal 

3. Pengaruh gender terhadap kualitas 

hasil kerja auditor internal 

4. Pengaruh integritas terhadap 

kualitas hasil kerja auditor internal 

 

2.TELAAH LITERATUR DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Kualitas Hasil Kerja Auditor 

Internal 

Menurut Tan (1999) dalam 

Mardisar dan Sari (2007), kualitas hasil 

kerja berhubungan dengan seberapa 

baik sebuah pekerjaan diselesaikan 

dibandingkan dengan kriteria yang 

telah ditetapkan. Untuk auditor, 

kualitas kerja dilihat dari kualitas audit 

yang dihasilkan yang dinilai dari 

seberapa banyak auditor memberikan 

respon yang benar dari setiap pekerjaan 

audit yang diselesaikan. 

 Menurut Trianingsih (2007), 

istilah kinerja berasal dari kata job 

performance atau actual performance 

(prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai seseorang) 

yaitu hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Kualitas hasil 

kerja auditor dipengaruhi oleh elemen-

elemen yang ada ada standar audit dan 

etika profesionalnya, agar dapat 

menghasilkan hasil kerja yang 

berkualitas dalam melaksanakan audit. 

Menurut Gibson (1987) dalam Subekti 

(2008), ada  tiga  faktor  yang  

berpengaruh  terhadap kinerja  

seseorang  antara  lain:(a)Faktor 

individu; kemampuan,  keterampilan, 

latar belakang keluarga, pengalaman 

tingkat sosial dan  demografi  

seseorang.  (b)  Faktor psikologis;  

persepsi,  peran  sikap kepribadian 

motivasi dan kepuasan kerja. (c) Faktor 

organisasi; struktur organisasi, desain 

pekerjaan,  kepemimpinan,  sistem 

penghargaan. 

 

Pengetahuan Audit 

Selain menjadi seorang 

profesional yang memiliki sikap 

profesionalisme. Auditor harus 

memiliki pengetahuan yang memadai 

dalam profesinya untuk mendukung 

pekerjaannya dalam melakukan setiap 

pemeriksaan. Dalam melaksanakan 

tugasnya, auditor harus memiliki 

pengetahuan dalam bidang akuntansi 

dan auditing. 



4 

 

Pengetahuan audit diartikan 

dengan tingkat pemahaman auditor 

terhadap sebuah pekerjaan, secara 

konseptual dan teoritis. Defenisi 

pengetahuan menurut ruang lingkup 

audit adalah kemampuan penugasan 

auditor terhadap medan audit Tan dan 

Allison (1999) dalam Mardisar dan 

Sari (2007).  Secara umum seorang 

auditor harus memiliki pengetahuan-

pengetahuan mengenai general 

auditing, functional area, computer 

auditing,accounting issue,specific 

industri, general world knowledge and 

problem solving knowledge. 

Pengetahuan juga diperoleh dari 

frekuensi seorang auditor melakukan 

pekerjaan dalam proses audit laporan 

keuangan seseorang yang melakukan 

pekerjaan sesuai dengan pengetahuan 

yang dimilikinya akan memeberikan 

hasil yang lebih baik dari pada mereka 

yang tidak memiliki pengetahuan yang 

cukup memadai akan tugasnya, 

Salsabila (2011). Persyaratan 

kemampuan atau keahlian auditor 

dalam SPKN (2007): a) pemahaman 

akuntansi dan auditing b) pengalaman 

praktik akuntansi dan auditing. 

Akuntabilitas 

Kualitas dari hasil pekerjaan 

auditor juga dapat dipengaruhi oleh 

rasa kebertanggungjawaban 

(akuntabilitas) yang dimilki auditor 

dalam menyelesaikan kewajiban yang 

akan dipertanggungjawabkan kepada 

lingkungannya. Dalam pernyataan 

standar audit (PSA) No. 02 SA seksi 

110 dijelaskan bahwa auditor 

bertanggungjawab untuk merencanakan 

audit dan memperoleh keyakinan yang 

memadai tentang apakah laporan 

keuangan bebas dari salah saji yang 

material,baik yang disebabkan oleh 

kekeliruan atau kecurangan 

 Akuntabilitas dapat diartikan 

sebagai bentuk kewajiban 

mempertanggung-jawabkan 

keberhasilan atau kegagalan 

pelaksanaan misi organisasi dalam 

mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya, melalui suatu 

media pertanggungjawaban yang 

dilaksanakan secara periodik. 

Mardiasmo (2002). 

Cloyd (1997) serta Tan dan 

Alison (1990) dalam mardisar dan sari 

(2007) melihat ada 3 indikator yang 

dapat digunakan untuk mengukur 

akuntabilitas individu: 1) seberapa 

besar motivasi mereka untuk 

menyelesaikan pekerjaan tersebut 2) 

Seberapa besar usaha (daya pikir) yang 

diberikan untuk menyelesaikan sebuah 

pekerjaan 3) Seberapa yakin mereka 

bahwa sebuah pekerjaan akan diperiksa 

atau dinilai oleh orang lain dapat 

meningktakan keinginan atau usaha 

seseorang untuk menghasilkan 

pekerjaan yang lebih berkualitas. 

 

Integritas 

 Menurut Arens (2008: 99) 

integritas berarti bahwa bahwa 

seseorang bertindak sesuai dengan kata 

hatinya, dalam situasi seperti apapun. 

Sedangkan menurut Mulyadi (2002:56) 

integritas adalah suatu karakter yang 

menunjukan kemampuan seseorang 

untuk mewujudkan apa yang telah 

disanggupinya dan diyakini 

kebenarannya ke dalam kenyataan dan 

merupakan prinsip moral yang tidak 

memihak, jujur, seseorang yang 

berintegritas tinggi memandang fakta 

seperti apa adanya dan mengemukakan 

fakta tersebut seperti apa adanya. 

 Menurut Arens (2004) dalam 

melaksanakan tugasnya seorang auditor 

harus memelihara integritas, terbebas 

dari konflik antar kepentingan, dan 
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secara tidak sadar melakukan kesalahan 

penyajian data atau menyerahkan 

pertimbangannya kepada pihak lain. 

Menurut Indriantoro (1998) Setiap 

auditor harus mempertahankan 

integritas dalam menjalankan tugasnya 

dengan bertindak jujur, tegas, tanpa 

pretensi sehingga dia dapat bertindak 

adil, tanpa dipengaruhi tekanan atau 

permintaan pihak tertentu untuk 

memenuhi kepentingan pribadinya 

Menurut Sukrisno (2004), 

indikator perilaku integritas adalah 

sebagai berikut: 1) Memahami dan 

mengenali perilaku sesuai kode etik, 2) 

Melakukan tindakan yang konsisten 

dengan nilai (value) dan keyakinannya, 

3) Bertindak berdasarkan nilai (value) 

meskipun sulit untuk melakukan itu. 4) 

Bertindak berdasarkan nilai (value) 

walaupun ada resiko atau biaya yang 

cukup besar. 

 

Gender  

 Menurut Ainia (2011) gender 

merupakan penggolongan secara 

gramatikal terhadap kata – kata benda 

dan kata – kata lain yang berkaitan 

dengannya, yang secara garis besar 

berhubungan dengan keberadaan dua 

jenis kelamin serta ketiadaan jenis 

kelamin atau kenetralan. Gender adalah 

suatu sifat yang melekat pada pada 

kaum laki-lak dan perempuan yang 

dikonstruksian secar sosial maupun 

kultural, Trianingsih (2006). 

 Pandangan mengenai gender 

dapat diklasifiaksikan, pertama: 

kedalam dua model yaitu equity model 

and complementary contribution 

model, kedua: kedalam dua stereotipe 

yaitu sex role stereotypes and 

managerial stereotypes (gill palmer 

dan tamilselvi kandasaami, 1997) 

dalam trianingsih (2003). Model 

pertama mengasumsikan bahwa antara 

laki – laki dan wanita sebagai 

profesioanal adalah identik sehingga 

perlu ada satu cara yang sama dalam 

mengelola dan wanita harus diuraikan 

akses yang sama. Model kedua 

berasumsi bahwa antar laki – laki dan 

wanita mempunyai kemampuan yang 

berbeda sehingga perlu ada perbedaan 

dalam mengelola dan cara menilai, 

mencatat serta mengkombinasikan 

untuk mengasilkan suatu sinergi. 

 Menurut Schwartz (1996) 

dalam Trianingsih (2006) profesi 

sebagai auditor merupakan salah satu 

bidang yang paling sulit bagi 

perempuan karena intensitas 

pekerjaannya. Schwartz juga 

mengungkapkan bahwa sangat mudah 

untuk mengetahui mengapa jumlah 

wanita yang menjadi partner lebih 

sedikit dibandingkan dengan laki-laki. 

Salah satu alasan yang 

dikemukakannya adalah adanya 

kebudayaan yang diciptakan untuk 

laki-laki, kemudian adanya stereotype 

tentang wanita, terutama adanya 

pendapat yang menyatakan bahwa 

wanita mempunyai keterikatan 

(komitmen) pada keluarga yang lebih 

besar dari pada keterikatan (komitmen) 

terhadap karir. Sex role stereotype 

dihubungkan dengan pandangan umum 

bahwa laki-laki itu lebih berorientasi 

pada pekerjaan, obyektif, indenpenden, 

agresif, dan pada umumnya 

mempunyai kemampuan lebih 

dibandingkan wanita dalam 

pertanggungjawaban manajerial. 

Penelitian Terdahulu 

penelitian yang dilakukan oleh 

Ainia Salsabila dan Hepi Prayudiawan 

(2011), yaitu tentang pengaruh 

akuntabilitas, pengetahuan audit, dan 

gender terhadap kualitas hasil kerja 

auditor internal. Hasil penelitian ini 

menunjukkan Akuntabilitas dan 
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pengetahuan audit berpengaruh 

signifikan positif terhadap kualitas 

hasil kerja auditor internal sedangkan 

gender tidak berpengaruh signifikan 

positif terhadap kualitas hasil kerja 

auditor internal. Populasi penelitian ini 

adalah akuntan-akuntan publik yang 

bekerja di inspektorat wilayah provinsi 

DKI Jakarta. 

Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh Febri Riani (2013), 

yaitu tentang Pengaruh pengetahuan 

audit, Akuntabilitas, dan idependensi 

terhadap kualitas hasil kerja auditor. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

Akuntabilitas dan pengetahuan audit 

berpengaruh signifikan positif terhap 

kualitas hasil kerja auditor. Populasi 

dalam penelitian ini adalah  akuntan-

akuntan publik yang bekerja BPK-RI 

wilayah Sumater Barat. 

Kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh Ria Amalia (2009), 

yaitu tentang pengaruh akuntabilitas, 

independensi, integritas dan 

kompetensi auditor terhadap kualitas 

hasil audit. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh auditor yang bekerja 

pada BPK Perwakilan Wilayah 

Pekanbaru. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dengan 

memakai skala likert. Hasil penelitian 

Ria menunjukkan bahwa akuntabilitas, 

independensi, integritas dan 

kompetensi berpengaruh signifikan 

positif terhadap kualitas hasil audit. 

 

Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Pengetahuan Audit 

Terhadap Kualitas Hasil Kerja 

Auditor Internal 

Menurut hasil penelitian Riani 

(2013) auditor sebagai pelaksana tugas 

audit harus senantiasa meningkatkan 

pengetahuan yang telah dimiliki agar 

pekerjaannyadapat diselesaikan dengan 

lebih baik sehingga menghasilkan 

laporan audit yang dapat dipercaya. 

Dalam melakukan sebuah pemeriksaan 

dibutuhkan pengetahaun yang memadai 

dari seorang auditor. Jika auditor 

melakukan suatu pemeriksaan tanpa 

pengetahuan yang memadai, maka 

kualitas hasil kerja akan rendah. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan 

auditor maka akan semakin luas 

pengetahuan audit yang dimilki auditor 

sehingga akan meningkatkan kualitas 

hasil kerja auditor. Dengan demikian, 

seorang pelaksana yang unggul adalah 

mereka yang melaksanakan pekerjan 

sesuai dengan pengetahuan yang 

dimilki untuk mendapatkan hasil yang 

lebih baik dari pada mereka yang tidak 

memiliki pengetahuan. 

Dalam melaksanakan tugas 

auditnya, auditor harus memiliki 

pengetahuan yang memadai dalam 

profesinya untuk mendukung 

pekerjaannya dalam melakukan setiap 

pemeriksaan. Terutama  auditor harus 

memiliki pengetahuan dalam bidang 

akuntansi dan auditing. Seorang auditor 

akan bisa menyelesaikan sebuah 

pekerjaan secara efektif jika didukung 

dengan pengetahuan yang dimilkinya. 

Sehingga dengan pengetahuan audit 

yang dimiliki auditor dapat 

meningkatkan kualitas hasil kerja nya, 

semakin tinggi pengetahuan audit 

semakin berkualitas hasil kerja seorang 

auditor. 

H1: pengetahuan audit berpengaruh 

signifian positif terhadap kualitas 

hasil kerja auditor internal 

 

2. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap 

Kualitas Hasil Kerja Auditor 

Internal 

Menurut Arens (2001) Kualitas 

dari hasil pekerjaan auditor juga dapat 

dipengaruhi oleh akuntabilitas yang 
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dimiliki auditor dalam menyelesaikan 

kewajiban yang akan 

dipertanggungjawabkan kepada 

lingkungannya. Akuntabilitas 

merupakan suatu bentuk kewajiban 

mempertanggungjawabkan 

keberhasilan atau kegagalan 

pelaksanaan misi organisasi dalam 

mencapai tujuan melalui suatu media 

pertanggungjawaban yang 

dilaksanakan secara periodik. 

Akuntabilitas (rasa 

kebertanggungjawaban) merupakan 

bagian dari tanggung jawab profesi 

auditor yaitu selama menjalankan 

kemahiran jabatannya dengan seksama. 

Sehingga Auditor yang memiliki 

akuntabilitas yang tinggi akan 

menghasilkan pekerjaan yang lebih 

berkualitas dari pada auditor yang 

memiliki akuntabilitas rendah. 

H2: akuntabilitas berpengaruh 

signifikan positif terhadap kualitas 

hasil kerja auditor internal 

 

3. Pengaruh Integritas Terhadap 

Kualitas Hasil Kerja Auditor 

Internal 

Integritas terhadap profesi 

menjaga kepercayaan publik 

merupakan hal yang paling penting 

untuk dipertahankan oleh auditor di 

dalam upaya menghindari kasus-kasus 

penyuapan yang menggunakan 

beragam modus, tetapi hal ini bukanlah 

hal yang mudah bagi seorang auditor 

untuk mempertahankan integritas 

apalagi dalam melaksanakan pekerjaan 

auditnya. 

Menurut Arens (2008:108) 

dalam Kode Prilaku Profesional 

AICPA terdapat prinsip-prinsip etika 

profesi yang menjadi beberapa syarat 

karakteristik tertentu yang harus 

dimiliki akuntan publik salah satunnya 

adalah integritas. Menurut Mulyadi 

(2002:58), integritas mengharuskan 

auditor untuk bersikap jujur dan 

berterus terang tanpa harus 

mengorbankan rahasia penerima jasa, 

pelayanan dan kepercayaan publik 

tidak boleh dikalahkan oleh 

keuntungan pribadi. Integritas dapat 

menerima kesalahan yang tidak 

disengaja dan perbedaan pendapat yang 

jujur, tetapi tidak dapat menerima 

kecurangan atau peniadaan prinsip. 

Untuk memelihara dan 

meningkatkan kepercayaan publik, 

setiap auditor harus memenuhi 

tanggung jawab profesionalnya dengan 

integritas setinggi mungkin. Seorang 

auditor yang mempertahankan 

integritas akan bertindak jujur dan 

tegas dalam mempertimbangkan fakta, 

terlepas dari kepentingan pribadi. 

Integritas  juga menunjukan tingkat 

kualitas yang menjadi dasar 

kepercayaan publik. Dalam 

menjalankan pekerjaannya auditor 

harus mempertahankan integritas dan 

harus bebas dari benturan kepentingan. 

Dengan kuatnya integritas yang 

dimiliki seorang auditor dalam 

menyelesaikan proses audit akan 

menghasilkan kinerja yang baik. Oleh 

karena itu integritas sangatlah penting 

dalam upaya meningkatkan kualitas 

hasil kerja auditor. 

H3: integritas berpengaruh signifikan 

positif terhadap kualitas hasil kerja 

auditor internal 

 

4. Pengaruh Gender Terhadap 

Kualitas Hasil Kerja Auditor 

Internal 

Menurut Schwartz (1996) 

dalam Trianingsih (2006) profesi 

sebagai auditor merupakan salah satu 

profesi yang paling sulit bagi 

perempuan karena intensitas 

pekerjaannya. Dan adanya pendapat 
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yang menyatakan bahwa wanita 

mempunyai keterikatan (komitmen) 

pada keluarga yang lebih besar dari 

pada keterikatan (komitmen) terhadap 

karir. Sedangkan laki-laki itu lebih 

berorientasi pada pekerjaan, obyektif, 

indenpenden, agresif, dan pada 

umumnya mempunyai kemampuan 

lebih dibandingkan wanita dalam 

pertanggungjawaban manajerial. 

Wanita dilain pihak dipandang lebih 

dipandang lebih pasif, lembut, orientasi 

pada pertimbangan, lebih sensitif dan 

lebih rendah posisinya dibandingkan 

laki-laki. Sehingga apabila yang 

melaksanakan audit adalah auditor laki-

laki maka kualitas hasil kerja auditor 

internal diharapkan akan semakin 

meningkat. 

H4: auditor laki-laki berpengaruh 

signifikan positif terhadap kualitas 

hasil kerja auditor internal 

 

3.  Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah 

dan tujuan yang telah dijelaskan pada 

bab terdahulu, maka penelitian ini 

tergolong penelitin kausatif. 

Populasi, sampel dan responden 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh auditor yang bekerja pada 

Inspektorat Wilayah Provinsi Sumatera 

Barat yang berjumlah 39 orang. Sampel 

dari penelitian ini adalah seluruh 

auditor yang bekerja pada Inspektorat 

Wilayah Provinsi Sumatera Barat 

hyang berjumlah sebanyak 39 orang, 

karena populasi kurang dari 100 orang 

maka, digunakan teknik total sampling. 

Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini 

adalah data subjek. 

Sumber Data 

 Penelitian ini menggunakan 

data primer. Data primer adalah data 

yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli tanpa melalui perantara. 

Dalam penelitian ini diperoleh data 

dengan menyebarkan kuisioner kepada 

auditor Inspektorat Wilayah Provinsi 

Sumatera Barat.  

Metode pengumpulan data 

 Data primer didaptkan dengan 

melakukan penelitian lapangan dengan 

menggunakan kuisioner, yaitu daftar 

pertanyaan terstruktur yang diajukan 

pada responden. Langkah yang diambil 

untuk mengantisipasi rendahnya 

tingkat responden adalah dengan cara 

mengantar langsung kuisioner tersebut 

dan juga menghubungi kembali 

responden guna memastikan bahwa 

kuisioner yang telah diantar telah diisi 

oleh responden, setelah itu 

dikumpulkan kembali dengan 

menjemputnya langsung. 

 

Variabel Penelitian  

Variabel terikat 

 Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah Kualitas Hasil 

Kerja Auditor Internal (Y). 

Variabel bebas 

 Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah Pengetahuan Audit (X1), 

akuntabilitas (X2), gender(X3) dan 

Integritas (X4). 

Instrumen Penelitian 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 Sebelum dibagikan kuisioner 

kepada responden, peneliti terlebih 

dahulu melakukan uji pendahuluan 

(pilot test), yang dilakukan pada 30 

orang mahasiwa Fakultas Ekonomi 

UNP yangtelah lulus mata kuliah 

Pemeriksaan akuntansi 1 dan 2. 

Hasil Uji Coba Instrumen 

 Hasil  pengujian  ini  bertujuan  

untuk melihat  seberapa  kuat  butir-

butir  variabel yang  ada  pada  

penelitian  ini. Untuk  melihat 
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validitas dari masing-masing item  

kuesioner digunakan Corrected Item-

Total Correlation. 

 Untuk  melihat validitas  dari  

masing masing item  kuesioner 

digunakan Corrected Item-Total 

Correlation Jika rhitung besar dari rtabel 

maka dapat dikatakan valid. Dimana 

rtabel untuk n=30 adalah 0,275. 

Uji asumsi klasik 

Uji normalitas residual 

Uji  normalitas  dilakukan  

dengan Metode kolmogorov smirnov 

signifikansi pada 0,05. Jika nilai 

signifikansi yang dihasilkan >0,05 

maka dikatakan berdistribusi normal. 

 

Uji multikolinearitas 

 Korelasi antar variabel 

independen ini dapat dideteksi dengan 

menggunakan Variance  Inflation  

Factor  (VIF). untuk menguji adanya 

multikolinearitas dapat dilihat melalui 

Variance  Inflation  Factor  (VIF). 

Uji Heteroskedastisitas 

 Untuk memdeteksi adanya 

gejala heteroskedastisitas, maka 

dilakukan uji gletser. Data yang tidak 

heteroskedastisitas adalah data yang 

nilai signifikansinya diatas tingkat 

kepercayaan 0,005 (5%). 

Teknik Analisi Data 

Koefisien Determinasi 

 Dilihat dari adjusted R square  

yang artinya seberapa besar kontribusi 

variabel terikat 

Analisis Regresi Berganda 

 Untuk melihat pengaruh 

variabel pengetahuan audit, 

akuntabilitas, gender dan integritas 

terhadap kualitas hasil kerja auditor 

internal. 

 Bentuk umum dari perumusan 

regresi linear berganda dalam 

penelitian ini adalah:  

Y= a+ b1X1+ b2X2+ b3X3+ b4X4+e 

 

Y = Kualitas hasil kerja auditor 

a  = Konstanta 

b  = Koefisien masing-masing 

variabel x 

X1 = pengetahuan audit 

X2 = akuntabilitas 

X3= integritas 

X4= gender laki-laki  

e = error 
 

Uji F (F- test) 
 

Uji F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel 

bebas dalam model berpengaruh secara 

bersam-sama terhadap variabel terikat. 

Dengan tingkat kepercayan untuk 

pengujian hipotesis adalah 95% atau 

a=5%(0,05)
 
. 

Uji T (t-test) 

 Uji t bertujuan untuk menguji 

pengaruh secara parsial antara variabel 

bebas terhadap variabel tidak bebas 

dngan vaeriabel lain dianggap konstan, 

dengan asumsi bahwa jika signifikan t 

hitung yang dapat dilihat dari analisa 

regresi menunjukkan kecil dari a=5%, 

berarti variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

 

Defenisi Operasional 

1. Kualitas hasil kerja auditor 

internal 

adalah sesuatu yang dicapai, 

prestasi yang diperlihatkan dari 

kemampuan menjalankan tugas dengan 

baik dan tepat sesuai dengan standar 

atau kriteria yang telah ditetapkan. 

2. Pengetahuan audit 

ilmu yang harus dimiliki oleh 

seorang auditor yang diperoleh melalui 

latar belakang pendidikan formal 

auditing dan akuntansi, pelatihan kerja 

yang cukup dalam profesi dan akan 

ditekuninya dan selalu mengikuti 



10 

 

pendidikan-pendidikan profesi yang 

berkelanjutan. 

3. Akuntabilitas 

bentuk dorongan dari dalam diri 

yang membuat seorang berusaha 

mempertanggungjawabkan semua 

tindakan dan keputusan yang diambil 

kepada lingkungannya. 

4. Integritas 

suatu karakter yang menunjukan 

kemampuan seseorang untuk 

mewujudkan apa yang telah 

disanggupinya dan diyakini 

kebenarannya ke dalam kenyataan. 

Integritas mengharuskan auditor dalam 

berbagai hal harus jujur dan terus 

terang dalam batasan kerahasian objek 

pemeriksaan menjadikan timbulnya 

kepercayaan masyarakat. 

5. Gender 

penggolongan terhadap pria dan 

wanita berdasarkan jenis kelamin 

 

4.HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Penelitian 

1. Uji validitas 

Untuk melihat validitas dari 

masing-masing item kuesioner, 

digunakan Corrected Item-Total 

Colleration. Jika rhitung > rtabel, maka 

data dikatakan valid, dimana rtabel untuk 

N = 37, adalah 0,275. Berdasarkan 

hasil pengolahan data didapatkan 

bahwa nilai Corrected Item-Total 

Colleration untuk masing-masing item 

variabel X1, X2X3 dan Y semuanya di 

atas rtabelyang dapat dilihat pada tabel 

13. Maka dapat dikatakan bahwa 

seluruh item pernyataan variabel 

X1,X2X3dan Y adalah valid. 

Dari  Tabel  di  atas dapat  dilihat 

nilai Corrected  Item-Total Correlation 

untuk masing-masing instrumen. Untuk  

instrumen kualitas  hasil kerja  auditor 

nilai terkecil 0,496. Untuk pengetahuan 

audit nilai terkecil 0,421. Untuk 

akuntabilitas nilai terkecil 0,571 dan 

untuk integritas nilai terkecil 0,621. 

2. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui sejauhmana hasil 

penelitian tetap konsisten. 

Keandalan konsistensi antar item 

atau koefisien keandalan Cronbach’s 

Alpha yang terdapat pada tabel di atas 

yaitu kualitas hasil kerja auditor 

internal 0,602. Pengetahuan audit 

0,661. Akuntabilitas 0,768 dan 

integritas 0,739. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas residual 

Hasil uji normalitas residual 

dari pengolahan SPSS dapat diketahui 

dengan melihat nilai signifikansi dari 

hasil uji kolmogorov smirnov. Uji 

kolmogorov smirnov dilakukan untuk 

menguji apakah residual terdistribusi 

secara normal, dengan melihat nilai α > 

0,05. Dari analisis data diperoleh hasil 

bahwa residual terdistribusi secara 

normal. Dari tabel uji normalitas 

terbuktinilai kolmogorov smirnov0,130 

sebesar dan nilai signifikansinya 

0,119>0,05. 

2. Uji Multikolinearitas 

Untuk menguji tidak adanya 

multikolinearitas dapat dilihat melalui 

Variance Inflation factor (VIF) < 10 

dan tolerance > 0,1. Variabel 

pengetahuan audit (X1) dengan nilai 

VIF 1.170, akuntabilitas (X2) dengan 

nilai VIF 1.359, variabek integritas 

dengan nilai VIF 1.171 dan variabel 

gender 1.200. Pada pengetahuan auidt 

(X1) dengan nilai tolerance 0,855, 

akuntabilitas (X2) dengan nilai 

tolerance 0,736, integritas dan gender 
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dengan nilai tolerance 0,833.dengan 

nilai tolerance0,854. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 

korelasi variabel-variabel bebas antara 

satu sama yang lainnya, atau variabel 

independen. 

3. Uji Hetroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas 

digunakan untuk melihat apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dan residual 

atas pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Untuk mendeteksi adanya 

heterokedastisitas dapat menggunakan 

uji Gletser. Dalam uji ini, apabila 

hasilnya sig > 0,05 atau 5% maka tidak 

terdapat gejala heterokedastisitas, 

model yang baik adalah tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

 

Berdasarkan Tabel diatas, dapat 

dilihat tidak ada variabel yang 

signifikan dalam regresi dengan 

variabel Absut. Tingkat signifikansi > 

α = 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model yang digunakan dalam 

penelitian ini terbebas dari 

heterokedastisitas. 

 

Uji Model 

1. Uji Koefisien Determinasi 

Nilai Adjusted R square 

menunjukkan 0,477. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kontribusi 

variabel bebas yaitu pengetahuan audit, 

akuntabiltas, integritas dan gender 

terhadap variabel terikat yaitu kualitas 

hasil kerja auditor internal47,7% 

sedangkan 52,3% ditentukan oleh 

faktor lain. 

2. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regersi berganda 

dilakukan dengan membandingkan t 

hitung dengan t tabel dengan nilai sig 

dengan a yang diajukan yaitu 95% atau 

a=0,05 

Y= -5,818 + 0,329 X1 + 0,451 X2+ 

0,343 X3+ 1,266 X4 + e 

Dimana : 

a   = Konstansta 

b1, b2 = Koefesien regresi dari 

masing-masing variabel 

X1 = Pengetahuan Audit 

X2 = Akuntabilitas 

X3 =  Integritas 

X4 =  Gender/ auditor laki-laki 

Y = Kualitas Hasil Kerja Auditor 

Internal 

Dari persamaan di atas dapat dijelaskan 

bahwa: 

a. Nilai konstanta sebesar -5,818 

mengindikasikan bahwa jika 

variabel independen yaitu 

pengetahuan audit, akuntabilitas, 

integritas dan gender  adalah nol 

maka nilai Kualitas hasil kerja 

auditor internal -5,818 

b. Koefesien pengetahuan audit 

sebesar 0,329, artinya jika 

pengetahuan audit mengalami 

kenaikan satu satuan, maka 

kualitas hasil kerja auditor 

internal akan mengalami 

peningkatan sebesar 

0,329satuan.Nilai koefisien β  

dari variabel X1 bernilai positif 

0,329. 

c. Koefesien akuntabilitas sebesar 

0,451, artinya jika akuntabilitas 

mengalami kenaikan satu satuan, 

maka kualitas hasil kerja auditor 

internalakan mengalami 

peningkatan sebesar 0,451 

satuan.Nilai koefisien β  dari 

variabel X2 bernilai positif 0,451 

d. Koefesien integritas sebesar 

0,343, artinya jika 

integritasmengalami kenaikan 

satu satuan, maka kualitas hasil 

kerja auditor internalakan 
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mengalami peningkatan sebesar 

0,343 satuan.Nilai koefisien β  

dari variabel X3bernilai positif 

0,343 

e. Koefesien gender/ auditor laki-

laki sebesar 1,266, artinya jika 

auditor laki-lakimengalami 

kenaikan satu satuan, maka 

kualitas hasil kerja auditor 

internalakan mengalami 

peningkatan sebesar 1,266 

satuan.Nilai koefisien β  dari 

variabel X4 bernilai positif 1,266. 

 

3. Uji F 

Uji F dilakukan untuk menguji 

apakah secara serentak variabel 

independen mampu menjelaskan 

variabel dependen secara baik atau 

untuk menguji apakah model yang 

digunakan telah fix atau tidak. 

Berdasarkan Tabel 20, nilai Sig. 0,000
a
 

menunjukkan bahwa variabel 

independen secara bersama-sama 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Dilakukan 

dengan cara membandingkan Ftabel dan 

Fhitung. Hipotesis diterima jika Fhitung > 

Ftabel dan nilai sig < α 0,05. Nilai Ftabel 

pada α 0,05 adalah 2,012. Nilai Fhitung 

adalah 9,215 sedangkan nilai sig adalah 

0,000. Dengan demikian Fhitung >Ftabel  

dan nilai sig < α 0,05 yaitu 9,215 > 

2,012 dan sig 0,000 <α 0,05. Hal 

inimenunjukkan bahwa variabel 

independen secara bersama-sama 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Ini berarti 

model sudah fix digunakan untuk uji T 

statistik yang menguji variabel 

independen secara parsial terhadap 

variabel dependen. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t (t-test) 

a. Pengujian Hipotesis 1 

Pengujian hipotesis 1 dilakukan 

dengan membandingkan nilai thitung dan 

t tabel.Nilai ttabel pada α= 0,05 adalah 

2,0261. Untuk variabel Pengetahuan 

Audit (X1) nilai thitung adalah 2,437 dan 

nilai sig adalah 0,021. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa thitung> 

ttabel, yaitu 2,437>2,0261. atau nilai 

signifikansi 0,021. < α 0,05. Nilai 

koefesien β dari variabel X1 bernilai 

positif yaitu 0,329.Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin 

meningkat Pengetahuan Audit, maka 

terjadi peningkatan Kualitas Hasil 

Kerja Auditor Internal.Sehingga 

hipotesis pertama pada penelitian ini 

diterima. 

b. Pengujian Hipotesis 2 

Pengujian hipotesis 1 dilakukan 

dengan membandingkan nilai thitung dan 

t tabel.Nilai ttabel pada α= 0,05 adalah 

2,0261. Untuk variabel Akuntabilitas 

(X2) nilai thitung adalah 2,668 dan nilai 

sig adalah 0,021. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa thitung> ttabel, 

yaitu 2,668> 2,0261. atau nilai 

signifikansi 0,012. < α 0,05. Nilai 

koefesien β dari variabel X2bernilai 

positif yaitu 0,451.Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin 

meningkat Akuntabilitas Auditor, maka 

terjadi peningkatan Kualitas Hasil 

Kerja Auditor Internal.Sehingga 

hipotesis kedua pada penelitian ini 

diterima. 

 

c. Pengujian Hipotesis 3 

Pengujian hipotesis 3 dilakukan 

dengan membandingkan nilai thitung dan 

t tabel.Nilai ttabel pada α= 0,05 adalah 

2,0261. Untuk variabel Integritas (X3) 

nilai thitung adalah 2,259 dan nilai sig 

adalah 0,031. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa thitung> ttabel, yaitu 

2,259> 2,0261. atau nilai signifikansi 

0,031. < α 0,05. Nilai koefesien β dari 
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variabel X3bernilai positif yaitu 

0,343.Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin meningkat Integritas Auditor, 

maka terjadi peningkatan Kualitas 

Hasil Kerja Auditor Internal.Sehingga 

hipotesis ketiga pada penelitian ini 

diterima. 

d. Pengujian Hipotesis 4 

Pengujian hipotesis 4 dilakukan 

dengan membandingkan nilai thitung dan 

t tabel.Nilai ttabel pada α= 0,05 adalah 

2,0261. Untuk variabel gender(X4) 

nilai thitung adalah 1,581 dan nilai sig 

adalah 0,124. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa thitung> ttabel, yaitu 

1,581> 2,0261. atau nilai signifikansi 

0,124> α 0,05. Nilai koefesien β dari 

variabel X4bernilai positif yaitu 

1,266.Hal ini menunjukkan bahwa 

Kualitas Hasil Kerja Auditor Internal 

tidak dipengaruhi oleh Gender dari 

seorang auditor.Sehingga hipotesis 

keempat pada penelitian ini tidak 

diterima. 

Pembahasan  

 

1. Pengaruh pengetahuan audit 

terhadap kualitas hasil kerja 

auditor internal 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Pengetahuan Audit berpengaruh 

signifikan positif terhadap kualitas 

hasil kerja auditor internal. Ini berarti 

bahwa hubungan antara pengetahuan 

auditsearah dengan pelaksanaan 

kualitas hasil kerja auditor internal. 

Semakin tinggipengetahuan audit 

seorang auditor akan semakin baik 

kualitas hasil kerja auditor internal. 

Auditor sebagai pelaksana tugas 

audit harus senantiasa meningkatkan 

pengetahuan yang telah dimiliki agar 

pekerjaannya dapat diselesaikan 

dengan lebih baik sehingga 

menghasilkan laporan audit yang dapat 

dipercaya. Dalam melakukan sebuah 

pemeriksaan dibutujkan pengetahuan 

yang memadai dari auditor. Jika 

seorang auditor melakukan 

pemeriksaan tanpa pengetahuan yang 

memadai, mak kualitas hasil kerjanya 

akan rendah dan jugaakan 

mempengaruhi tepat atau 

tidaknyakeputusan yang akan diambil 

oleh pihak luar perusahaan. 

Berdasarkan  data  distribusi  

frekuensi variabel  pengetahuan  audit  

dapat  dilihat bahwa  tingkat  capaian  

responden  rata-rata berada  dalam  

kategori  baik.  Hal  ini menunjukkan  

bahwa  auditor  memiliki pengetahuan  

yang  memadai  dalam melakukan  

pemeriksaan  sehingga  kualitas 

hasil kerja auditor dapat meningkat 

 

2. Pengaruh akuntabilitas terhadap 

kualitas hasil kerja auditor 

internal 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Akuntabilitas berpengaruh 

signifikan positif terhadap kualitas 

hasil kerja auditor internal.Ini berarti 

bahwa hubungan antara akuntabilitas 

searah dengan pelaksanaan kualitas 

hasil kerja auditor internal. Semakin 

tinggi akuntabilitas seorang auditor 

akan semakin baik kualitas hasil kerja 

auditor internal. 

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Riani (2013), Salsabila (2011) dan 

Hafifah (2010) hasilnya menunjukkan 

bahwa akuntabilitas berpengaruh 

signifikan positif terhadapkualitas hasil 

kerja auditor internal. Hasil penelitian 

ini juga didukung oleh data 

pengalaman kerja auditor yang lebih 

dari 3 tahun dan penugasan yang lebih 

dari 20 penugasan, hal ini 

membuktikan bahwa auditor dalam 

melaksanakan tugas sudah 

mempertahankan sikap akuntabilitas 
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sehingga bisa meningkatkan kualitas 

hasil kerja auditor internal. Selain itu 

dapat dilihat dari data distribusi 

frekuensi variabel akuntabilitas yang 

mana salah satu indikatornya motivasi 

auditor untuk menyelesaikan tugas 

audit ini diperlihatkan oleh tingkat 

capaian respondennya yang baik 

dengan nilai TCR 87,56%.Dan  juga 

didukung oleh data dari distribusi 

frekuensi dari variabel akuntabilitas 

yang mana total TCR 84,10% yang 

dikaegorikan baik.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa akuntabilitas 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

kualitas hasil kerja auditor 

internal.semakin tinggi akuntabilitas 

semakin baik pula kualitas hasil kerj 

auditor internal. 

3. Pengaruh integritas terhadap 

kualitas hasil kerja auditor 

internal 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa integritas auditor berpengaruh 

signifikan positif terhadap kualitas 

hasil kerja auditor internal.Ini berarti 

bahwa hubungan antara integritas 

serarah dengan pelaksanaan kualitas 

hasil kerja auditor.Semakin baik 

integritas seorang auditorakan semakin 

baik kualitas hasil kerja auditor 

internal. 

Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian Amalia 

(2009), Mabruri dan Winarna (2010) 

dan Yusuf (2013) menunjukkan bahwa 

integritas berpengaruh positif terhadap 

kualitas hasil kerja auditor internal. 

Semakin baik integritas seorang 

auditorakan semakin baik kualitas hasil 

kerja auditor internal. 

Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh data distribusi 

frekuensivariabel integritas dengan sub 

variabel memahami dan mengenali 

prilaku sesuai dengan kode etik. 

Auditor dinilai baik, ketika mengikuti 

kode etika profesi dalam 

menyelesaikan tugas audit. Dengan 

dipatuhinya kode etika profesi maka 

auditor telah menunjukan tanggung 

jawab profesionalnya dengan integritas 

tertinggi.Auditor harus melakukan 

pertimbangan terlebih dahulu terhadap 

tindakan yang telah dilakukannya, 

apakah tindakan tersebut melanggar 

kode etika atau tidak, karena keputusan 

audit yang diambil berkaitan dengan 

kepentingan publik.Oleh karena itu, 

auditor dinilai baik jika mampu 

memahami dan mengenali prilaku 

sesuai dengan kode etik. 

4. Pengaruh auditor laki-laki 

terhadap kualitas hasil kerja 

auditor internal 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Auditor laki-laki tidak  

berpengaruh signifikan positif terhadap 

kualitas hasil kerja auditor internal.Ini 

berarti bahwa hubungan antara tidak 

searah dengan pelaksanaan kualitas 

hasil kerja auditor.Jadi siapapun yang 

melakukan pekerjaan auditor baik lak-

laki maupun perempuan tidak 

mempengaruhi kualitas hasil kerja 

auditor intenal. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Salsabila dimana Gender tidak 

mempunyai pengaruh terhadapkualitas 

hasil kerja auditor internal. Jadi dapat 

disimpulkan laki-laki ataupun 

perempuan yang melakukan audit tidak 

akan mempengaruhi kualitas hasil kerja 

mereka. Hasil penelitian ini juga 

mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh Jamilah (2007) yang menyatakan 

bahwa perbedaan gender antara laki-

laki dan perempuan dengan perbedaan 

karakter dan sifat yang melekat pada 

individu masing-masing tidak 

berpengaruh terhadap judment yang 
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akan diambilnya. Hal ini disebabkan 

karena tidak ada perbedaan kinerja 

auditor dilihat dari pebedaan gender 

antara laki-laki dan perempuan jika 

dilihat dari kesetaraan komitmen 

organisasional, komitmen profesional, 

motivasi dan kesempatan kerja.    

5. PENUTUP 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil 

dari “Pengaruhpengetahuan audit,  

akuntabiltas, integritas dan gender 

terhadapkualitashasilkerja auditor 

internal” adalah sebagai berikut : 

1. Pengetahuan audit berpengaruh 

signifikan positif terhadap kualitas 

hasil kerja auditorpadaInspektorat 

Wilayah Sumatera Barat. 

2. Akuntabilitas berpengaruh 

signifikan positif terhadap kualitas 

hasil kerja auditorpadaInspektorat 

Wilayah Sumatera Barat. 

3. Integritas berpengaruh signifikan 

positif terhadap kualitas hasil kerja 

auditorpadaInspektorat Wilayah 

Sumatera Barat. 

4. Auditor laki-laki tidak 

berpengaruh signifikan positif 

terhadap kualitas hasil kerja 

auditorpadaInspektorat Wilayah 

Sumatera Barat. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, ada bebarapa 

saran yang dapat dipertimbangkan oleh 

berbagai pihak: 

1. Untuk menciptakan hasil kerja 

yang berkualitas maka auditor 

harus meningkatkan pengetahuan 

audit yang mereka miliki, baik 

melalui pendidikan formal 

dibidang auditing dan akuntansi. 

Peningkatan pengalaman kerja 

dalam profesinya sebagai auditor 

dan selalu mengikuti pendidikan 

profesi yang berkelanjutan. Jadi 

dengan hal ini maka proses audit 

yang mereka lakukan 

menghasilkan kualitas laporan 

hasil audit yang baik karena 

ditunjang dengan pengetahuan 

audit yang mereka miliki. 

2. Akuntabilitas auditor perlu 

ditingkatkan dalam melaksanakan 

tugasnya agar auditor lebih 

bertanggungjawab dan senantiasa 

melakukan tugas dengan penuh 

rasa tanggungjawab serta wajib 

menjalankan kemahiran jabatannya 

dengan seksama,  Hal ini sangatlah 

penting diperhatikan mengingat 

karena auditor melaksanakan 

pekerjaannya untuk kepentingan 

umum. 

3. Dengan menyadarai bahwa 

integritas yang dimiliki seseorang 

akan mempengaruhi hasil kerja 

atau kinerja. Maka auditor 

diharapkan memiliki  integritas 

tinggi sehingga dapat mendorong 

auditor untuk melaksanakan 

pekerjaan dengan lebih baik lagi. 

5. Penelitian ini dapat dilanjutkan 

untuk dapat mengetahui seberapa 

jauh pengaruh variabel-variabel 

lain terhadap kualitas hasil kerja 

auditor internal . Dalam hal ini, 

variabel-variabel tersebut 

diantaranya indepedensi, 

objektivitas auditor, pengalaman 

auditor dan kehati-hatian 

professional yang sangat 

diperlukan auditor untuk 

memberikan opini yang 

semestinya tanpa kekeliruan dan 

sebagainya. 

6. Diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dalam mengadopsi 

kuesioner peneliti diharapkan 

mengembangkan daftar-daftar 

pernyataan pada penelitian ini. 
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Serta memperhatikan faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi 

variabel dalam penelitian ini. 
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